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ABSTRAK. Telah dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi tingkat 
pencemaran air sumur menggunakan parameter fisika yaitu suhu, TDS, konduktivitas dan pH. 
Dengan adanya kegiatan ini maka diharapkan tingkat kesadaran masyarakat untuk senantiasa 
menjaga pola hidup bersih dapat meningkat. Sosialisasi dilakukan dengan pemeriksaan secara 
langsung kondisi air sumur masyarakat di Desa Telagawaru. Selain melakukan pemeriksaan, 
dilakukan juga penyebaran angket kepada masyarakat sebagai sarana evaluasi kegiatan. 
Berdasarkan hasil pengukuran didapatkan bahwa air sumur di Desa Telagawaru tidak mengalami 
pencemaran karena nilai suhu, konduktivitas dan TDS berada dibawah standar baku mutu yang telah 
ditetapkan oleh PERMENKES RI No.32 tahun 2017. Namun tingkat keasaman air di bawah netral 
dengan nilai pH 5. Hal ini tidak mengganggu kesehatan masyarakat, akan tetapi menyebabkan 
logam seperti pipa air lebih mudah terkorosi. Sedangkan hasil evaluasi dari angket menunjukkan 
bahwa kebermanfaatan kegiatan mencapai 100%, hal ini dikarenakan masyarakat mendukung 
kegiatan sosialisasi yang diadakan. Walaupun terdapat beberapa masyarakat yang meragukan 
metode yang digunakan dalam sosialisasi, akan tetapi persentasenya terbilang cukup rendah yakni 
10%. 
 
______________________ 
Kata Kunci: Parameter Fisika, Pencemaran Air, Pengabdian kepada Masyarakat 
 

ABSTRACT. Community service activities have been carried out by socializing the level of well 
water pollution using physical parameters, namely temperature, TDS, conductivity and pH. This 
activity is expected to increase public awareness to always maintain a clean lifestyle. The 
socialization was carried out by directly examining the condition of the community's well water in 
Telagawaru Village. Evaluation have been carried out by questionnaires were also distributed to the 
public as a means of evaluating activities. Based on the measurement results, it was found that the 
well water in Telagawaru Village was not polluted because the temperature, conductivity and TDS 
values were below the quality standards set by PERMENKES RI No. 32 of 2017. However, the acidity 
level of the water was below neutral with a pH value of 5. This does not interfere with public health, 
but causes corrosion to occur more quickly on metals such as water pipes. While the results of the 
evaluation of the questionnaire showed that the usefulness of the activities reached 100%, this was 
because the community supported the socialization activities held. Although there are some people 
who doubt the method used in socialization, the percentage is quite low, namely 10%. 
__________________ 
Keyword: Physics Parameter, Water Pollution, Community Service 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu program setiap tahunnya dalam perguruan tinggi yakni diadakannya kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Kegiatan pengabdian tersebut tidak mengharapkan timbal balik kepada sasaran atau masyarakat yang 

ditujukan (Didik & Wahyudi, 2021). Pada kondisi pandemi seperti sekarang ini ditambah dengan kondisi cuaca yang tidak 

menentu maka kesehatan dari masyarakat perlu diperhatikan. Pola hidup bersih harus senantiasa diterapkan agar 

masyarakat terhindar dari berbagai penyakit terutama pada saat penyebaran virus Covid 19 seperti saat ini (Ausrianti et 

al., 2020; Mtthay et al., 2020; M. K. Sari, 2020). Diantara pola hidup bersih yang harus diterapkan yakni menjaga 

kebersihan lingkungan (Greenhalgh et al., 2020; Wiratmo, 2020). Selain menjaga kebersihan lingkungan, makanan dan 

minuman yang dikonsumsi harus senantiasa diperhatikan.  

Air bersih yang dikonsumsi oleh masyarakat adalah salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam perilaku hidup 

bersih. Air merupakan sumber daya alam yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Dengan melihat 
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pemanfaatan air tersebut, maka kualitas air perlu mendapat perhatian yang lebih karena jika kualitas air buruk, maka akan 

memiliki dampak negatif baik itu terhadap lingkungan maupun masyarakat yang berada disekitarnya (Situmorang & Lubis, 

2017). 

Penelitian sebelumnya telah melakukan pengukuran kualitas air dengan menggunakan metode pengujian 

parameter fisika yang meliputi bau, warna dan total padatan terlarut (TDS) di sekitar TPA. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kualitas air sumur berdasarkan parameter fisika di sekitar TPA tidak memenuhi standar baku mutu sesuai dengan 

PERMENKES RI No. 32 tahun 2017. Jika kualitas air menurun, sedangkan pemanfaatan air oleh masyarakar terus 

berjalan, maka dikhawatirkan akan mengganggu kesehatan masyarakat sehingga masyarakat rentan terkena penyakit 

(M. Sari & Huljana, 2019). Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa penyakit seperti demam tifoid, kolera dan penyakit 

lain berhubungan erat dengan pencemaran air (Mridul et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, belum ditemukan adanya edukasi lebih lanjut tentang 

pencemaran air sumur, sehingga perlu dilakukan sosialisai terkait tingkat pencemaran air sumur yang berada di Desa 

Telagawaru sebagai salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat. Melihat situasi dan kondisi ditengah masyarakat, 

perlu ditumbuhkan kesadaran akan pola hidup bersih sehingga tingkat pencemaran air dapat diminimalisir. 

ANALISIS PERMASALAHAN 

Desa Telagawaru adalah sebuah desa di Kabuapten Lombok Barat yang Sebagian besar penduduknya masih 

menggunakan air sumur sebagai pemenuhan sumber air bersih. Pemanfaatan air tanah oleh penduduk sekitar 

menggunakan sarana sumur bor atau sumur gali, dimana pemanfaatan air tanah ini untuk kebutuhan sehari- hari. Sumur 

yang digunakan oleh penduduk sekitar memiliki jarak yang cukup dekat dengan lokasi TPA Kebon Kongok. Dengan 

melihat kondisi pengelolaan lindi yang belum maksimal sementara kehidupan penduduk sekitar dalam memanfaatkan air 

tanah terus berjalan menimbulkan kekhawatiran adanya kontaminasi limbah air sampah ( Air lindi ) terhadap air tanah 

disekitar daerah tersebut yang akan menyebabkan air tanah pada daerah tersebut memiliki kualitas kurang bagus dan 

bisa dikatakan tercemar.  

 
Gambar 1. Peta lokasi Desa Telagawaru Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok Barat 
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SOLUSI YANG DITAWARKAN 

Dalam pengabdian ini, langkah awal yang dilakukan yakni observasi lokasi sosialisasi yang berada di Desa 

Telagawaru. Setelah melakukan observasi, disepakati untuk melakukan sosialisasi ke dalam 10 KK dari 4 dusun yang 

berada di Desa Telagawaru. Sosialisasi dilakukan secara terbatas mengingat kondisi Pandemi Covid yang semakin 

meningkat. Sosialisasi dilakukan dengan mendatangi rumah warga dan memberikan angket tentang. Untuk melihat tingkat 

pencemaran air dengan menggunakan parameter fisika. Adapun skema kegitan ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Pemecahan Masalah yang Digunakan dalam Pengabdian kepada Masyarakat 

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa sosialisasi digunakan dengan dua metode yakni dengan dilakukannya 

pemeriksaan air sumur warga dengan mengacu pada parameter fisika yakni Suhu, konduktivitas dan TDS serta pH) yang 

nantinya akan dibandingkan degan PERMENKES RI No.32 tahun 2017 dan pemberian angket kepada masyarakat untuk 

mengukur ketepatan metode, kebermanfaatan program, ketepatan sasaran yang dilakukan dalam program sosialisasi 

sebagai kegiatan evaluasi (Didik, 2019). Skala yang digunakan dalam angket yakni menggunakan skala setuju, ragu – 

ragu dan tidak setuju. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Telagawaru merupakan salah satu desa yang terletak pada kecamatan Labuapi. Desa ini memiliki 4 dusun 

yakni dusun Paokkambut, Gubuk Aida, Telagawaru dan BHP. Mayoritas penduduk dusun Paokkambut, Gubuk Aida dan 

Telagawaru berasal dari suku asli sasak sedangkan pada dusun BHP mayoritas pendatang. Penduduk Desa Telagawaru 

sebagian besar masih menggunakan sumur sebagai sumber air bersih. Karena pentingnya air sumur, sehingga diperlukan 

sosialisasi mengenai kualitas air sumur yang digunakan oleh masyarakat. Berdasarkan perencanaan yang telah dilakukan, 

kegiatan berjalan dengan lancar dimana masyarakat mampu bekerja sama dalam kegiatan sosialisasi ini dan masyarakat 

menerima dengan baik kegiatan pengabdian berupa sosialisasi tingkat pencemaran air sumur menggunakan parameter 

fisika. Adapun proses sosialisasi ditunjukkan pada gambar 3.  
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Gambar 3. Proses pengukuran tingkat kualitas air sumur warga Desa Telagawaru dengan menggunakan TDS meter 

Data hasil pengukuran kulaitas air sumur disajikan dalam bentuk kuantitatif meliputi tingkat kelarutan padatan 

dalam air (TDS), suhu, konduktivitas dan pH. Adapun data yang didapatkan pada kegiatan ini akan disajikan pada tabel 

1. 

 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Parameter Fisika pada Air Sumur 

NO 
Masyarakat 

Desa Telagawaru 
Suhu 
(°C) 

Konduktivitas 
(μS/cm  ) 

pH 
TDS 

(mg/L) 

1 Kantor Desa 26.8 395 5.40 195 

2 Sumur A 27.6 390 5.46 196 

3 Sumur B 28.1 359 5.47 179 

4 Sumur C 27.9 340 5.32 168 

5 Sumur D 28.2 345 5.52 172 

6 Sumur E 27.9 371 5.47 186 

7 Sumur F 28.9 346 5.42 173 

8 Sumur G 28.8 540 5.45 270 

9 Sumur H 28.6 624 5.49 312 

10 Sumur I 28.7 600 5.52 300 

Rata- Rata 28.15 431 5.47 215.1 

Batas Ambang 26°-30° <2000 6.5-8.5 <1000 
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Berdasarkan tabel 1 tampak bahwa kualitas air sumur pada Desa Telagawaru tidak mengalami penurunan atau 

pencemaran. Hal ini ditunjukkan dengan hasil pengukuran parameter fisika masih di bawah batas ambang yang ditetapkan 

berdasarkan Peraturan KEMENKES RI No. 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Air. Sedangkan untuk 

pH, hasil pemeriksaan didapat rata-rata nilai pH untuk air sumur yang berada di Desa Telagawaru berada dibawah batas 

ambang atau berada dibawah standar baku  mutu berdasarkan Peraturan KEMENKES RI No. 32 Tahun 2017. Hal ini 

dapat disebabkan karena adanya limbah industri kerupuk yang merupakan salah satu industri yang dikembangkan di Desa 

Telagawaru. Air yang tercemar oleh limbah dapat menyebabkan air bertambah asam. Pada kondisi ini nilai pH lebih kecil 

dari 5 (Huljani & Rahma, 2019). Adapun hubungan antara suhu dan pH ditunjukkan pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Grafik hubungan suhu dan pH pada sumur warga Desa Telagawaru 

Gambar 4 menunjukkan hubungan antara suhu dan pH pada air sumur yang berada di Desa Telagawaru. 

Berdasarkan gambar 4 tampak bahwa baik suhu maupun tingkat keasaman air sumur di desa Telagawaru masih di bawah 

ambang batas yang ditentukan. Suhu dengan pH cenderung memiliki hubungan yang terbalik (Kurniati et al., 2020). Suhu 

awal dari air sumur lebih rendah dari sumur lainnya yakni 26,8 sehingga nilai pH berada pada rentang pH 5. Untuk air 

sumur yang memiliki suhu tertinggi sebesar 28,9 oCdan pH tertinggi sebesar 5,52. Nilai suhu yang dibawah 30 oC lebih 

tinggi dari suhu ruang pada umumnya disebabkan karena adanya paparan sinar matahari (Didik, 2017; Nurhidayati et al., 

2021). Suhu memiliki pengaruh pada tingkat kelarutan oksigen. semakin tinggi suhu air maka kadar oksigennya akan 

semakin rendah (Y. Sari, 2019). Dengan melihat nilai tertinggi dari suhu dan pH yang dibandingkan dengan Peraturan 

KEMENKES RI No. 32 Tahun 2017 maka dapat dikatakan bahwa air sumur di Desa Telagawaru tidak mengalami 

penurunan kualitas air atau tidak mengalami pencemaran. 

Gambar 5 menunjukkan grafik hubungan antara konduktivitas listrik dan Total Padatan Terlarut (TDS). 

Berdasarkan Gambar 4 tampak bahwa semakin tinggi nilai konduktivitas air sumur maka semakin tinggi nilai TDS. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Indah et al., (2021) yang menyatakan bahwa air dengan nilai konduktivitas yang rendah akan 

lebih  aman dikonsumsi. Hal ini disebabkan karena jumlah padatan terlarut juga rendah. Nilai konduktivitas tertinggi air 

sumur di Desa Telagawaru sebesar 624 μS/cm dan TDS sebesar 312 ppm. Dengan melihat nilai tertinggi dari 

konduktivitas dan TDS yang dibandingkan dengan Peraturan KEMENKES RI No. 32 Tahun 2017 maka dapat dikatakan 

bahwa air sumur di Desa Telagawaru tidak mengalami penurunan kualitas air (Nurhidayati et al., 2021). 
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Gambar 5. Grafik hubungan konduktivitas listrik dan TDS pada sumur warga Desa Telagawaru 

Setelah melakukan program sosialisasi, dilakukan evaluasi dari pelaksanaan program. Hal-hal yang dievaluasi 

meliputi kebermanfaatan program, ketepatan sasaran dan ketepatan metode. Hasil evaluasi kegiatan masyarakat 

ditunjukkan pada tabel 2 

Tabel 2. Persentase Kebermanfaatan program, ketepatan sasaran dan ketepatan metode 

Skala Setuju Ragu-Ragu Tidak Setuju 

Kebermanfaatan Program 100% 0% 0% 

Ketepatan Sasaran 85% 15% 0% 

Ketepatan Metode 90% 10% 0% 

 

Berdasarkan tabel 2 tampak bahwa persentase dari kebermanfaatan kegiatan mencapai 100%, hal ini dikarenakan 

masyarakat mendukung kegiatan sosialisasi. Selain itu masyarakat memiliki antusiasme yang tinggi untuk mengetahui 

keadaan air sumur yang mereka konsumsi sehari- harinya. Hampir tidak ada masyarakat yang tidak setuju mengenai 

sosialisasi yang dilakukan. Walaupun terdapat beberapa masyarakat yang meragukan metode yang digunakan dalam 

sosialisasi, akan tetapi persentasenya terbilang cukup rendah yakni 10%.  

Dari kegiatan sosialisasi yang telah dilakukan tentang tingkat pencemaran air sumur memiliki tujuan akhir untuk 

mengedukasi masyarakat tentang keadaan air sumur yang dikonsumsi sehari- harinya. Selain itu dengan adanya program 

ini diharapkan masyarakat senantiasa menjaga pola hidup bersih guna mencegah terjadinya pencemaran air sumur.  

KESIMPULAN 

Program berjalan dengan lancar dimana masyarakat mampu bekerja sama dalam kegiatan sosialisasi ini dan 

masyarakat menerima dengan baik kegiatan pengabdian berupa sosialisasi tingkat pencemaran air sumur menggunakan 

parameter fisika. Berdasarkan sosialisasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kualitas air sumur di Desa 

Telagawaru tidak mengalami penurunan atau pencemaran. Akan tetapi kada pH pada air sumur di Desa Telagawaru tidak 

sesuai dengan standar baku mutu KEMENKES RI No. 32 Tahun 2017. Air tanah dengan pH yang rendah tidak 

berpengaruh pada kesehatan akan tetapi akan menyebabkan korosi lebih cepat terjadi pada logam seperti pipa air. 

Sedangkan hasil evaluasi dari angket menunjukkan bahwa kebermanfaatan kegiatan mencapai 100%, hal ini dikarenakan 

masyarakat mendukung kegiatan sosialisasi yang dilakukan. Walaupun terdapat beberapa masyarakat yang meragukan 

metode yang digunakan dalam sosialisasi, akan  tetapi persentasenya terbilang cukup rendah yakni 10%. 
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